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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak n-heksan daun sembukan dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% 

tidak menunjukkan daya antibakteri terhadap Shigella sonnei, namun ekstrak 

etil asetat dan etanol daun sembukan dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% 

menunjukkan daya antibakteri terhadap Shigella sonnei. 

2. Ada perbedaan daya antibakteri antara ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 

daun sembukan terhadap Shigella sonnei, dimana ekstrak etil asetat daun 

sembukan menunjukkan daya antibakteri yang terbaik. 

3. Ada perbedaan bermakna daya antibakteri antara ekstrak n-heksan, etil asetat 

dan etanol daun sembukan pada konsentrasi 10%, 20% dan 30% terhadap 

Shigella sonnei dengan larutan pembanding ampisilin, yaitu persentase daya 

antimikroba ekstrak etil asetat 10%, 20% dan 30% masing-masing 38,20%, 

43,82% dan 48,84%; sedangkan ekstrak etanol 10%, 20% dan 30% masing-

masing 33,73%, 38,04% dan 45,80% dari pembanding ampisilin (10µg/20µl). 

Antara ekstrak etil asetat konsentrasi 10% dengan ekstrak etanol konsentrasi 

20% tidak terdapat perbedaan daya antibakteri yang bermakna.
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5.2. Saran 

Mengingat hasil daya antibakteri ekstrak daun sembukan jauh lebih rendah 

dari pembanding ampisilin, maka perlu dilakukan cara ekstraksi yang lebih 

terarah untuk menyari senyawa flavonoid, saponin dan tanin serta digunakan 

pelarut untuk mengekstraksi yang sesuai. 
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